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POKOK BAHASAN :

Definisi Perencanaan Media

· Menurut George dan Michael Belch (2001), perencanaan media (media planning) adalah the series of decision involved in delivering the the series of decision involved in delivering the promotional message to the prospective purchasers and/or users of the product or brand  (serangkaian keputusan yang terlibat dalam menyampaikan pesan promosi kepada calon pembeli dan/atau pengguna produk atau merek).  

 

· “Media planning is a process for determining the most cost effective mix of media for achieving a set of media objectives  (perencanaan media adalah suatu proses untuk menentukan biaya paling efektif bauran media untuk mencapai sejumlah tujuan media).” (Tom Duncan 2005).

Langkah – Langkah Perencanaan Media

· Penentuan target konsumen atau analisa pasar

· Menentukan tujuan media

· Strategi media

· Jadual Media

Monle & Carla juga menambahkan bahwa para perencana media 

(media planner) harus mempertimbangkan hal-hal berikut :

· Khalayak mana yang ingin kita jangkau?

· Kapan dan dimana kita ingin menjangkau mereka?

· Berapa banyak orang yang akan kita jangkau?

· Seberapa sering kita perlu menjangkau mereka?

· Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk menjangkau mereka? 

Penentuan target konsumen atau analisa pasar

· Perencana media mengidentifikasi siapa target konsumen suatu produk.  


Menurut Morrisan tugas perencana media adalah memilih kendaraan media dan menentukan pasar dengan konsumen yang memiliki sifat atau karakteristik paling sesuai dengan konsumen sasaran.  Semakin besar persamaannya maka akan semakin baik.  Dalam hal ini harus diperhatikan bagaimana audiens suatu media berbeda dengan populasi umum lainnya.  Misalnya, jika audiens sasaran atau target audiens suatu kendaraan media memiliki kemungkinan dua kali lebih besar untuk mengkonsumsi suatu produk maka kendaraan media bersangkutan dapat dipertimbangkan untuk digunakan menyampaikan pesan.

· Jumlah target audiens juga mempengaruhi perencanaan media.  Secara umum, semakin kecil target audiens maka pesan yang disampaikan dapat dilakukan secara lebih personal dan lebih interaktif.  Misalnya, untuk mencapai 5000 rumah tangga sasaran di suatu kota dengan populasi 100.000 rumah tangga maka media yang dapat mengirim pesan langsung menuju ke alamat (seperti surat) akan lebih cocok dibandingkan menggunakan media massa.  Tetapi jika target audiens adalah sebesar 50.000 maka menggunakan media massa akan lebih efektif.

Menentukan Tujuan Media 

· Menurit Morrisan tujuan media (media objectives) menggambarkan apa yang ingin dicapai suatu perusahaan berkenaan dengan penyampaian pesan suatu merek produk.  

· Tujuan komunikasi pemasaran menjelaskan apa yang diinginkan perusahaan atas pikiran, perasaan dan tindakan konsumen terhadap produk perusahaan.  

· Tujuan media menjelaskan bagaimana pemasar menyampaikan pesannya kepada konsumen sedemikian rupa sehingga pesan menghasilkan efek terhadap pikiran, perasaan dan tindakan konsumen.

· Analisa situasi diperlukan dalam menentukan tujuan pemasaran dan tujuan komunikasi, dan untuk dapat mencapai tujuan komunikasi diperlukan tujuan media (media objectives) yang hanya dapat dicapai setelah melakukan analisa situasi media (media situation analysis).  Dengan demikian tujuan media direncanakan dan  disiapkan untuk mencapai tujuan komunikasi dan tujuan pemasaran.  Tujuan media adalah sasaran bagi program media dan harus dibatasi konsumen yang dapat dicapai melalui strategi media.  

· Morrisan menjelaskan ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam penentuan tujuan media.  Berikut ini langkah yang harus diperhatikan dalam penentuan tujuan media ini, antara lain:

· Cangkupan Target Pasar
· Pemasang iklan harus menentukan target pasar yang mana yang akan menerima pesan iklan yang paling banyak. “Melalui media apa pesan iklan ini paling dapat menjangkau atau mencapai target konsumen yang diinginkan?” 

· Jangkauan (Reach)
· Perencanaan media harus memilih antara mengutamakan jangkauan atau frekuensi ketika menempatkan iklannya di media massa.

· Target Jangkauan (Targeted Reach) 

· Menurut Duncan (2005) target jangkauan memiliki pengertian the portion of a communication vehicle’s audience that is in a brand’s target market (bagian audiens dari suatu kendaraan komunikasi yang menjadi target pasar suatu merek). 

· Frekuensi
· Jumlah waktu rata-rata mereka yang dijangkau untuk memiliki peluang terekspos oleh pesan merek dalam suatu periode tertentu.

Menetapkan Strategi Media
· Duncan mengemukakan pengertian strategi media yaitu Ide atau gagasan mengenai bagaimana tujuan media akan dicapai melalui seleksi berbagai kombinasi media.  Menurutnya setiap tujuan media dapat memiliki lebih dari satu strategi media.  Strategi media menjelaskan antara lain bauran media (media mix) yang membahas mengenai media apa yang akan digunakan dan seberapa banyak.

· Suatu strategi media yang baik harus menyatakan bagaimana media dapat membantu menciptakan suatu pengalaman merek (brand experience) bagi konsumen dan calon konsumen.  Strategi media yang baik membutuhkan seleksi dan penggunaan media kreatif.  

· Dalam hal ini yang perlu diperhatikan yaitu; media yang digunakan dan berapa banyak, waktu terbaik menjangkau konsumen, konsentrasi media yang diperlukan dalam bauran media, penjadwalan media, media yang paling tepat dari aspek kreatif, dan terakhir perhitungan biaya iklannya.

Menetapkan Jadwal Media

· Tujuan utama dari penjadwalan ini menurut Belch (2001) adalah Mengatur waktu berbagai kegiatan promosi yang bertepatan dengan potensi waktu pembelian tinggi.  

· Menurut Morisan, terdapat tiga metode, antara lain: 

· Penjadwalan berkelanjutan (continuity) yaitu mengacu pada suatu pola penjadwalan iklan yang berkelanjutan (setiap hari, setiap minggu, setiap bulan); 

· Penjadwalan dengan metode flighting yaitu yang tidak menerapkan penjadwalan secara teratur (terdapat suatu periode dengan iklan dan ada periode tanpa iklan sama sekali); 

· Penjadwalan dengan metode pulsing yaitu kombinasi dari dua metode pertama (suatu iklan muncul di media massa secara teratur namun pada periode tertentu frekuensi iklan meningkat secara signifikan).

